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Because anyone, CAN DO THE POSSIBLE
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Kata Pengantar

Puji Syukur Kepada Allah yang Maha Kuasa, penguasa
alam, atas berkah dan rahmat yang diberikan kepada semua
umatnya, sehingga buku berjudul “Manajemen Pariwisata
Berkualitas: Konsep, Objek dan Aplikasi” dapat selesai sesuai
tenggat waktunya. Buku ini disusun oleh banyak penulis yang
membahas tentang kaitan antara pengelolaan, pariwisata, dan
kualitas, sesuai dengan bidang kerjanya.

Kualitas dalam pariwisata bukan hanya karena wisatawan
berlama-lama di suatu destinasi dengan memaksimalkan
perjalanan. Bukan pula karena mereka dianggap telah
‘bertanggung-jawab’ terhadap lingkungan di sekitar tempatnya
menginap hanya karena tidak mengganggu kehidupan di alam liar.
Namun, pengelolaan wisata yang baik, selain mengapresiasi
pelestarian alam, juga perlu melibatkan dan menguatkan budaya
masyarakat, serta memberikan jasa pelayanan yang prima. Oleh
karena itu penyelenggaraan pariwisata masal yang dianggap
menimbulkan masalah degradasi lingkungan, baik secara fisik
maupun sosial-budaya komunitas lokal, didorong pemerintah
untuk beralih menjadi wisata hijau atau ekowisata. Dalam kegiatan
ini, agar sumberdaya wisata tetap atau bahkan di atas ambang
batasnya maka perlu ditetapkan kualitas yang memenuhi standar
dan terukur. Dengan demikian kualitas akan menjaga
keberlanjutan sumberdaya untuk dapat digunakan generasi kini dan
mendatang.

Di dalam penyusunan buku ini baik editor maupun para
penulis tentu banyak mendapat sumbangan baik pemikiran, saran,
pustaka dan sekaligus ulasan para pihak yang kompeten.
Akhirulkalam, dengan kerendahan hati perkenankanlah editor dan
para penulis buku memberikan apresiasi yang tinggi kepada:
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Ketua Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo
Yogyakarta;

Wakil Ketua Bidang Akademik;

Direktur Pascasarjana beserta jajarannya;

Ketua LPPM beserta jajarannya;

Rekan sejawat yang tidak dapat disebutkan satu persatu.

Yogyakarta, Juli 2022

Amiluhur Soeroso
Editor
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APA YANG SEBENARNYA DIMAKSUD DENGAN PRODUK
PARIWISATA BERKUALITAS?

Resensi untuk Jasa Pariwisata Hijau
Amiluhur Soeroso

amiluhursoeroso@stipram.ac.id

Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta

Abstrak

Volume penjualan yang tinggi, pemanfaatan paket liburan,
pengembangan  infrastruktur dan sistem transportasi,
mengalami dilema. Meskipun membuka banyak lapangan kerja
sehingga menyumbang produk nasional bruto secara signifikan,
manfaat ekonomi dari pariwisata seperti ini akan marjinal
karena membengkaknya ongkos perbaikan lingkungan.

Untuk itu pemerintah Indonesia mendorong agar
penyelenggaraan pariwisata sadar terhadap pelestarian
lingkungan, sehingga perlu beralih dari tradisi masal ke
pariwisata hijau atau ekowisata, yang mengedepankan kualitas.
Kualitas di sini tentunya harus memenuhi standar yang telah
ditetapkan, atau bahkan melampaui ambang batasnya agar
sumberdayanya berkelanjutan, digunakan oleh generasi kini dan
mendatang.

Kata kunci: pariwisata hijau, kualitas, standar, ambang batas,
berkelanjutan
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WHAT IS EXACTLY A QUALITY TOURISM PRODUCT?

Green Tourism Services Review
Amiluhur Soeroso

amiluhursoeroso@stipram.ac.id

Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta

Abstract

The tourism industry, which still relies on the number of
tourists, high sales volume, utilization of holiday packages,
development of infrastructure and transportation systems, is in
a dilemma. Although it creates a lot of jobs and thus contributes
significantly to the gross national product, the economic
benefits of such tourism will be marginal due to the escalating
costs of environmental improvements.

For this reason, the Indonesian government encourages the
implementation of tourism to be aware of environmental
conservation, so it is necessary to switch from mass tradition to
green tourism or ecotourism, which prioritizes quality. Quality
here of course must meet the standards that have been set, or
even exceed the threshold so that the resources are sustainable,
used by current and future generations.

Keywords: green tourism, quality, standard, threshold,
sustainable
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APA YANG SEBENARNYA DIMAKSUD DENGAN PRODUK
PARIWISATA BERKUALITAS?

Resensi Jasa Pariwisata Hijau

Amiluhur Soeroso

amiluhursoeroso@stipram.ac.id

Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta

PENDAHULUAN

Industri  pariwisata menjadi bagian penting dari
perekonomian Indonesia, karena menyumbang 4,97 persen dari
Produk Domestik Bruto (PDB). Pertumbuhan signifikan pada
pariwisata di Indonesia didorong oleh peningkatan jumlah
pengunjung asing. Penerimaan dari 1,56 juta wisatawan
mancanegara yang datang ke Indonesia mencapai US$ 15,6 juta.
Demikian juga dengan Thailand, selama 2010-2019 tingkat
pertumbuhan pengunjung internasional tahunan rata-rata 10,7%,
meningkat dari 15,9 juta menjadi 39,9 juta. Kontribusi sektor ini
terhadap pariwisata Thailand adalah 19,7% terhadap produk
domestik bruto (PDB) nasional dan menciptakan 21,4% lapangan
kerja (WTTC 2020, Liu, 2022). Pariwisata di Inggris juga
menyumbang 10% dari total PDB (SRD, 2022). Namun sejak
terjadi pandemi COVID-19, pariwisata yang semula tumbuh stabil,
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menjadi tumpuan sebagai wisata berkualitas. Agar sumberdayanya
lestari, maka kualitas yang ditetapkan harus memenuhi standar
yang terukur. Kualitas harus dijaga tetap atau bahkan di atas
ambang batasnya agar berkelanjutan, dengan sumberdaya yang

dapat digunakan oleh generasi kini dan mendatang.

Untuk merawat kualitas pariwisata dari sisi penawaran
dapat dipakai metode Manajemen Kualitas Total (Total Quality
Management, TQM), sedangkan dari sudut pasokan dapat
menggunakan Daya Dukung Pariwisata (Total Carrying Capacity,
TCC). Keduanya merupakan kombinasi yang lengkap untuk

menjaga agar pariwisata berkualitas.
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